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Abstract 
This study aims to analyze the influence of SPIP (Government Internal Control Systems) 
and Internal Audit on corruption prevention mediated by the implementation of accrual-
based accounting at Ministry of Transportations of The Republic of Indonesia. The type 
of research used was descriptive and causal. The research method used was questionnaire, 
with the scope of employees in the field of Internal Audit and Accounting, which consists 
of Senior Auditors and Structural Officials in the field of accounting at the Head Office of 
the Ministry of Transportation as many as 91 respondent. The analysis data is processed 
using SPSS ver.23.0.The results of the research shows that the SPIP has no significant 
effect (indirectly) on prevention of corruption through the implementation of Accrual-
Based Accounting, while Internal Audit has a significantly indirect effect on Corruption 
Prevention through the implementation of Accrual-Based Accounting. 
 
Keywords: Government Internal Control Systems, Internal Audit, implementation of Accrual-Based 
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Pendahuluan 
Diketahui bahwasanya dalam enam tahun terakhir terdapat 13 kasus korupsi yang 
terjadi di Kementerian Perhubungan (Kemenhub) yang sudah diproses oleh Aparat Penegak 
Hukum. Bahkan dari data KPK, menyebutkan, selama kurun waktu 2010 hingga 2017, KPK 
menerima setidaknya sekitar 70 laporan kasus korupsi yang terjadi di Kemenhub. Rekor 
dari segi pelaku korupsi dengan jabatan tinggi juga disandang aparat Kemenhub. 
Setidaknya sudah ada tiga pelaku dengan jabatan setingkat Direktur Jenderal (Dirjen/eselon 
1) yang diproses secara hukum sampai mendapat vonis hakim. KPK pernah memberikan 
rapor merah kepada Kementerian Perhubungan pada tahun 2014 karena buruknya 
integritas pelayanan sektor publik, khususnya soal perijinan. Kemenhub juga menjadi 
Kementerian terburuk berdasarkan Survei Integritas Sektor Publik yang dilakukan KPK 
terhadap 40 unit layanan yang ada di 20 Kementerian dan Lembaga. (sumber: https://law-
justice.co, diposting tanggal 28 November 2017). Berdasarkan fenomena inilah yang 
mendorong kami melakukan penelitian pengaruh penerapan Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP), efektifitas Internal Audit  pencegahan korupsi melalui implementasi 
akuntansi berbasis akrual. 
Saat ini, kebanyakan penelitian sebelumnya membahas pengaruh efektivitas SPIP 
terhadap pencegahan fraud, efektivitas Internal Audit terhadap pencegahan fraud, dan 
pengaruh SPIP dan Internal Audit terhadap laporan keuangan. Dalam penelitian ini penulis 
akan membahas pengaruh penerapan SPIP dan efektifitas Internal Audit dihubungkan 
dengan pencegahan korupsi melalui implementasi Akuntansi Berbasis Akrual. Penulis 
belum menemukan penelitian yang menguji pengaruh penerapan SPIP terhadap 
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implementasi Akuntansi Berbasis Akrual serta dampaknya terhadap pencegahan korupsi, 
demikian juga pengaruh efektifitas Internal Audit terhadap implementasi Akuntansi 
Berbasis Akrual serta dampaknya terhadap pencegahan korupsi. Adanya penerapan SPIP 
dan efektifitas Internal Audit sangat mendukung implementasi Akuntansi Berbasis Akrual. 
Sistem akuntansi berbasis akrual yang terimplementasi dengan baik tentunya diharapkan 
dapat berdampak pada pencegahan korupsi. Penulis ingin mengetahui tingkat pengaruh 
penerapan SPIP, efektifitas Internal Audit, Akuntansi Berbasis Akrual terhadap Pencegahan 
Korupsi pada Kantor Pusat Kemenhub. Sehingga berdasarkan uraian tersebut, pada 
penelitian ini penulis akan menguji pengaruh penerapan SPIP dan efektifitas Internal Audit 
terhadap pencegahan korupsi  dengan implementasi Akuntansi Berbasis Akrual sebagai 
variabel intervening. 
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka rumusan penelitian ini adalah: (1) Apakah SPIP berpengaruh terhadap implementasi 
Akuntansi Berbasis Akrual? (2) Apakah efektifitas Internal Auditberpengaruh terhadap 
implementasi Akuntansi Berbasis Akrual? (3) Apakah implementasiAkuntansi Berbasis 
Akrual berpengaruh terhadap pencegahan korupsi? (4) Apakah penerapan SPIP 
berpengaruh terhadap pencegahan korupsi? (5) Apakah efektifitas Internal 
Auditberpengaruh terhadap pencegahan korupsi? (6) Apakah SPIP berpengaruh terhadap 
pencegahan korupsi melalui Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual? (7) Apakah Internal 
Auditberpengaruh terhadap pencegahan korupsi melalui Implementasi Akuntansi Berbasis 
Akrual? 
Manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini bagi adalahdapat 
memberikan masukan kepada Kantor Pusat Kementerian Perhubungan untuk mengetahui 
dampak penerapan SPIP dan internal Audit yang efektif melalui implementasi Akuntansi 
Berbasis Akrual dalam pencegahan korupsi, dan dapat menjadi literatur bagi 
pengembangan penelitian selanjutnya dengan memberikan sumbangan data empiris kepada 
para akademis yang tertarik dalam penelitian di bidang yang sama. 
 
Studi Pustaka 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara prinsipal dengan manajemen 
sebagai agen. Jensen dan Meckling (1976) menyatakanhubungan keagenan timbul karena 
adanya kontrak antara prinsipal dan agen dengan mendelegasikanbeberapa wewenang 
pengambilan keputusan kepada agen.  
Analogi pada sektor pemerintahan, Pejabat Pemerintahan yang terpilih dan diangkat 
(misalnya Menteri atau para pejabat Eselon I s.d IV) merupakan agen, sementara para 
penerima manfaatyaitu masyarakat sebagai prinsipal. Pejabat pada pemerintahan sebagai 
pihak yang menyelenggarakan pelayanan  publik memiliki informasi yang lebih banyak 
sehingga dapat membuat keputusan atau kebijakan yang hanya mementingkan pemerintah 
dan penguasa serta mengabaikan kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Untuk mengurangi 
masalah tersebut, upaya yang harus dilakukan adalah menyajikan laporan keuangan secara 
transparan dan akuntabel. 
 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
Glance (2006) menyatakan acuan Sistem Pengendalian Internal adalah proses dan 
prosedur yang telah ditetapkan untuk membantu ke arah pencapaian tujuan. Suatu 
organisasi (perusahaan) yang mengungkapkan Sistem Pengendalian Internal yang tidak 
efektif cenderung lebih besar mengalami kesalahan manajemen dalam operasional mereka 
dibandingkan perusahaan-perusahaan yang melaporkan Sistem Pengendalian Internal yang 
efektif (Feng, Li & McVay, 2009). Oleh sebab itu, manajemen suatu organisasi bertanggung 
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jawab memastikan bahwa Sistem Pengendalian Internal yang efektif ditempatkan di posisi 
yang dapat menjamin pencapaian tujuan yang ditetapkan organisasi. Pembentukan dan 
pengawasan Sistem Pengendalian Internal yang efektif merupakan tanggung jawab 
manajemen, bukan auditor (Changchit et al, 2001). 
Sejalan dengan permasalahan diatas, adanya peranan penting SPIP yang efektif 
diharapkan dapat menciptakan kondisi dimana terdapat budaya pengawasan terhadap 
seluruh organisasi dan kegiatannya sehingga sejak dini dapat mendeteksi terjadinya 
kemungkinan penyimpangan serta meminimalisasi terjadinya tindakan yang dapat 
merugikan negara, sebagaimanatelah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 3 SPIP terdiri atas unsur: (a) Lingkungan 
Pengendalian; (b) Penilaian Risiko; (c) Kegiatan Pengendalian; (d) Informasi Dan 
Komunikasi; (e) Pemantauan Pengendalian.  
 
Internal Audit 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 
Tentang SPIP, bahwa Inspektorat Jenderal adalah Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP) yang bertanggung jawab langsung kepada Menteri, dengan kata lain secara 
fungsional sebagai internal audit. 
Suatu pengawasan bisa dikatakan efektif jika memenuhi persyaratan berikut 
(Sarwoto, 2010): (a) adanya unsur keakuratan, yaitu data harus valid dan dapat dijadikan 
pedoman; (b) tepat-waktu, yaitu dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi secara cepat 
dan tepat dimana kegiatan perbaikan perlu dilakukan; (c) objektif dan menyeluruh, yaitu 
mudah dipahami; (d) terpusat, fokus di bidang-bidang yang paling sering terjadi 
penyimpangan; (e) realistis secara ekonomis, yaitu biaya sistem pengawasan harus lebih 
kecil atau sama dengan manfaat yang didapat; (f) realistis secara organisasional, yaitu sesuai 
dengan fakta yang terjadi di organisasi; (g) terkoordinasi dengan aliran kerja, karena dapat 
menyebabkan keberhasilan atau kegagalan operasi serta mesti sampai pada pegawai yang 
memerlukannya; (h) fleksibel, harus dapat menyesuaikan dengan kondisi yang dihadapi, 
sehingga jika terjadi perubahan kondisi tidak mesti membuat sistem baru; (i) sebagai 
petunjuk dan operasional, dimana harus dapat menunjukkan penyimpangan dari standar 
agar bisa menentukan koreksi yang akan dilakukan; dan (j) diterima para anggota 
organisasi, maupun mengarahkan pelaksanaan kerja anggota organisasi dengan mendorong 
peranan tanggung jawab, otonomi, dan prestasi. 
 
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual  
Bahwa Kemenhub dalam pengelolaan keuangan negara, telah disyaratkan 
menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual, sebagaimana telah diatur 
di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual. 
Akuntansi berbasis akrual adalah suatu basis akuntansi di mana transaksi ekonomi 
dan peristiwa lainnya diakui, dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan pada saat 
terjadinya transaksi tersebut, tanpa memerhatikan waktu kas atau setara kas diterima atau 
dibayarkan(Satrio et al, 2016). Waktu pencatatan dalam akuntansi berbasis akrual sesuai 
dengan saat terjadinya transaksi, sehingga dapat menyediakan informasi yang paling 
komprehensif karena pencatatan dilakukan atas seluruh arus sumber daya. 
Adapun tujuan penggunaan Akuntansi berbasis akrual adalah: (a) 
meningkatkanefektivitas dan efisiensi (penganggaran, akuntansi serta pelaporan); (b) 
meningkatkan akuntabilitas dalam program penyediaan barang dan jasa oleh pemerintah; 
(c) meningkatkan pengendalian fiskal, manajemen aset; (d) menyediakan informasi yang 
lebih komprehensif bagi pemerintah untuk pengambilan keputusan;(e) transparansi yang 
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lebih luas terhadap biaya pelayanan yang dilakukan pemerintah.(f) melakukan reformasi 
sistem anggaran belanja (Margareta dan Riharjo, 2015). 
 
Pencegahan Korupsi 
Korupsi dapat didefinisikan sebagai penyalahgunaan jabatan dan kekuasaan untuk 
keuntungan pribadi pada organisasi publik, penyalahgunaan jabatan untuk menghasilkan 
uang demi kepentingan keluarga, teman, kelas, suku, dan partai, yang sangat dirahasiakan 
kepada pihak lain di luar kalangan sendiri itu (Umar, 2011). Dengan pengertian tersebut 
dapat kita terjemahkan bahwa memang korupsi adalah kejahatan yang dilakukan oleh 
pemegang kekuasaan melalui pengkhianatan atas kepercayaan publik yang telah 
menyerahkan kekuasaan tersebut kepadanya (Umar, 2016). 
Mengacu pada konsep permasalahan korupsi yang sudah menjadi permasalahan 
mental (Umar, 2016), maka relevan untuk menguraikan isu pencegahan korupsi dari teori 
Bintang Penyimpangan (fraud star), pada intinya, teori ini menyatakan bahwa perilaku 
koruptif (penyalahgunaan) dapat terjadi karena lima hal: (i) kesempatan yang terbuka; (ii) 
adanya tekanan; (iii) diiringi dengan pembenaran; (iv) kapasitas pegawai untuk membuat 
kejahatannya tidak terdeteksi oleh sistem; (v) hilangnya integritas dalam  diri pelaku 
korupsi. 
Terkait dengan hal diatas, menurut Greyclar dan Prenzler (2013) dalam Wibowo 
(2015), korupsi dapat dicegah dengan lima cara, yaitu: (i) mempersulit upaya untuk 
melakukan korupsi; (ii) mengurangi penyebab yang mentolerir/ memungkinkan terjadinya 
korupsi; (iii) meningkatkan resiko terdeteksi; (iv) mengurangi insentif terjadinya korupsi; 
dan (v) mengurangi provokasi untuk terjadinya korupsi. 
Dalam penelitian ini akan berusaha dijelaskan mengenai pengaruh SPIP dan Internal 
Audit terhadap Pencegahan Korupsi dengan Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
sebagai mediasinya, yang meliputi: (a) SPIP yang efektif akan berpengaruh terhadap 
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual; (b) Internal Audit yang efektif juga akan 
berpengaruhterhadap Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual; (c) Implementasi 
Akuntansi Berbasis Akrual akan berpengaruh terhadap Pencegahan Korupsi; (d) Terdapat 
pengaruh SPIPterhadap Pencegahan Korupsi, melalui implementasi Akuntansi Berbasis 
Akrual dan (e) Terdapat pengaruh Internal Audit terhadap Pencegahan Korupsi melalui 
implementasi Akuntansi Berbasis Akrual. 
 
Uraian diatas dapat disimpulkan pada gambar Kerangka Pemikiran dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan dan digambarkan diatas, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 = SPIP berpengaruh positif terhadap implementasi Akuntansi Berbasis Akrual. 
H2 = Efektifitas Internal auditberpengaruh positif pada implementasi Akuntansi 
Berbasis Akrual 
H4 
SPIP (X1) 
Internal 
Audit/IA(X2) 
ImplementasiAkuntansi 
Berbasis Akrual/IMPLABA 
(Y) 
Pencegahan 
Korupsi/PK 
(Z) 
H1 
H2 
H5 
H3 
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H3 = Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual berpengaruh positif terhadap 
pencegahan korupsi 
H4 = SPIP berpengaruh positif pada pencegahan korupsi. 
H5 = Efektifitas Internal Audit berpengaruh positif pada pencegahan korupsi. 
H6 = SPIP berpengaruh terhadap pencegahan korupsi melalui implementasi 
Akuntansi Berbasis Akrual 
H7 = Efektifitas Internal Audit berpengaruh terhadap pencegahan korupsi melalui 
implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
 
Metodologi Penelitian 
Populasi, sampeldan metode pengumpulan data 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner kepada para Auditor Senior (Tk. Muda 
dan Madya) di Inspektorat Jenderal dan Pejabat Struktural di bidang akuntansi pada Kantor 
Pusat Kemenhub sebanyak 91 orang, namun hanya 70 orang yang mengembalikan kuisioner 
yang disebar,dan untuk pengolahan datanya menggunakan SPSS ver.23.0. 
 
Metode Analisis Data 
Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah melakukan uji statistik deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan regresi analisis jalur. Persamaannya 
adalah sebagai berikut: 
Y1 = a +b1X1 + b2X2 +e.     ||    Z = a + b1X1 + b2X2+ b3Y+ E 
Keterangan: Y= Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual; X1= Sistem Pengendalian Internal 
pemerintah; X2= Internal Audit; Z=Pencegahan Korupsi; a= Konstanta. 
Tahap-tahap dalam menganalisa data dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji validitas 
& reabilitas, uji normalitas, uji hipotesis, uji regresi, uji koefesien determinasi, uji F dan uji t. 
 
Hasil dan pembahasan 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk memprediksi hubungan antar 
variabel terlebih dahulu dilakukan evaluasi model pengukuran untuk menguji kualitas 
data. Berdasarkan uji statistik reabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha didapat nilai 0,898 
lebih besar dari 0,06 maka kualitas data dapat dikatakan reliable. Sedangkan untuk uji 
validitas mayoritas data berada diatas level 5%. 
Perlu diketahui, bahwa analisa penelitian ini menggunakan software SPSS versi 23, 
sehingga perlakuan pengujian dalam analisis ini dibuat dua model analisis jalur. 
Model Summary 
Model R R Square Adj R Square Std Error of the Estimate 
I 0,691a 0,478 0,462 15,66428 
II 0,567a 0,321 0,290 8,21501 
Untuk uji koefesien determinasi dalam model summary nilai R square pada analisis 
jalur model I antara variabel SPIP dan Internal audit memberikan pengaruh terhadap 
implementasi akuntansi berbasis akrual sebesar 46,2% sedangkan Jalur model II antara 
variabel SPIP dan Internal audit memberikan pengaruh terhadap pencegahan korupsi 
melalui implementasi akuntansi berbasis akrual untuk 29,0%.   
Coefficientsa Model Path I 
Predictor Unstandarized Coefficients B Standarized Coefficients B .t Sig 
(constant) 68,587  5,962 0,000 
SPIP (X1) 0,290 0,170 1,106 0,273 
IA (X2) 0,900 0,545 3,536 0,001 
Dependent Variable : IMPLABA (Y) 
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e1= 0,7224  
0,170 
0,545 
X1 
X2 
Y 
Sedangkan untuk Uji F (simultan) untuk analisis jalur model I dengan F hitung 
sebesar 30,67 dengan tingkat signifikansi 0,000. Kemudian uji t (parsial) jalur satu nilai sign 
t- test untuk SPIP sebesar 0,273 dan untuk variabel internal audit sebesar 0,001.  
Persamaan Regresi analisis jalur model I : (Y) = 68,587 + 0,290 X1 + 0,900 X2 + e.  
Dengan demikian diperoleh diagram jalur model I sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Coefficientsa Model Path II 
Predictor Unstandarized Coefficients B Standarized Coefficients B .t Sig 
(constant) 52,535  7,039 0,000 
SPIP (X1) 0,118 0,152 0,848 0,399 
IA (X2) (0,397) (0,527) (2,732) 0,008 
IMPLABA (Y) 0,337 0,739 5,264 0,000 
Dependent Variable : PK (Z) 
Untuk analisis jalur model II dengan F hitung sebesar 10,397 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Kemudian uji t jalur dua nilai sign t-test untuk variabel SPIP sebesar 0,399, 
untuk variabel internal audit sebesar 0,008 dan untuk variabel implementasi akuntansi 
berbasis akrual sebesar 0,000.  
Persamaan Regresi analisis jalur model II : (Z) = 52,535 + 0,118X1 + (0,397)X2 + E.  
Dengan demikian diperoleh diagram jalur model II sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Sig. 
Tidak Langsung 
IMPLABA (Y) PK (Z) PK (Z) 
SPIP (X1) 0,170 0,152 0,399 0,170  x 0,739 = 0,126 
IA (X2) 0,545 (0,527) 0,014 0.545 x 0,739 =0,402 
IMPLABA (Y)  0,739 0,011  
 
Analisis Hipotesis, Kesimpulan, Keterbatasan & Implikasi. 
H1 = SPIP tidak berpengaruh positif (0,273>0,05) terhadap implementasi Akuntansi 
Berbasis Akrual. Hasilnya sesuai dengan Putra dan Amar (2015). 
H2 = Efektifitas Internal Audit berpengaruh positif (0,001<0,05) terhadap implementasi 
Akuntansi Berbasis Akrual. Dalam hal ini, Penulis belum menemukan literasi 
penelitian hubungan langsung yang serupa. 
H3 = Implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh positif (0,000<0,05) 
pencegahan korupsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Santoso (2008). 
H4 = SPIP tidak berpengaruh positif (0,339>0,05) terhadap pencegahan korupsi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Hermiyetti (2010). 
H5 = Internal audit berpengaruh positif (0,008<0,05) terhadap pencegahan korupsi Hasil 
penelitian ini sejalan dengan karo-karo (2015). 
H6 = SPIP Tidak berpengaruh terhadap pencegahan korupsi melalui implementasi 
Akuntansi berbasis akrual. 
0,152 
e1=  0,7224  
e2 = 0,82401 
0,170 
0,545 
X1 
X2 
Z 
-0,527 
0,739 Y 
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Karena didapatkan nilai pengaruh langsung 0,152 dan nilai pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,126. Dalam hal ini, Penulis belum menemukan literasi 
penelitian hubungan langsung yang serupa. 
H7 = Internal audit berpengaruh positif terhadap pencegahan korupsi melalui 
implementasi Akuntansi Berbasis Akrual. 
Karena didapatkan perhitungan nilai pengaruh langsungnya sebesar -0.527 dan 
nilai pengaruh tidak langsung sebesar0,402.Dalam hal ini, Penulis belum 
menemukan literasi penelitian hubungan langsung yang serupa. 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni, tidak ditemukan penelitian sebelumnya 
terhadap pengaruh SPIP dan Internal Auditterhadap Implementasi Akuntansi Berbasis 
Akrual yang telah dilakukan, sehingga peneliti kesulitan dalam mencari jurnal pendukung. 
Kemudian penelitian ini hanyaberdasarkan 70 orang dari 91 orang yang menjadi target 
responden, dan peneliti tidak dapat mengontrol langsung responden yang diteliti sehingga 
dimungkinkan timbulnya perbedaan persepsi atas maksud dan tujuan pernyataan. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa SPIP tidak berpengaruh 
signifikan (secara tidak langsung) terhadap pencegahan korupsi melalui implementasi 
Akuntansi Berbasis Akrual, sedangkan Internal Audit berpengaruh secara signifikan secara 
tidak langsung terhadap Pencegahan Korupsi melalui implementasi Akuntansi Berbasis 
Akrual. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, Kantor Pusat Kemenhub 
diharapkan lebih memperhatikan kembali efektifitas penerapan SPIP terhadap 
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual dan upaya pencegahan Korupsi dan 
mempertahankan performa Internal Audit (Inspektorat) dalam melakukan pengawasan, 
dalam rangka pencegahan korupsi. 
Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang 
lebih berkualitas lagi dengan memperbanyak responden tidak hanya di Kantor Pusat 
Kemenhub, akan tetapi dapat ditambahkan Unit Kerja di luar Kantor Pusat Kemenhub, serta 
diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih bervariasi. 
 
Daftar pustaka  
Changchitet all (2001). Supporting managers’ internal control evaluations: An expert system and 
experimental results. Decision Support Systems, 30, 437–449. 
Feng, Li, dan McVay. (2009). Internal Control and Management Guidance. JFE, 48, 190–209. 
Glance, A. (2006). Effectiveness of internal control. Local Government: Results of the 2006- 07 
Audits. 
Hermiyetti. (2010). Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud 
Pengadaan Barang. Stekpi, Jakarta. 
https://law-justice.co/kemenhub-pemegang-rekor-kasus-korupsi-menteri-perhubungan-
ngapain-aja-.html 
https://www.spssindonesia.com/2017/03/cara-uji-analisis-jalur-path-analysis.html 
Jensen dan Meckling (1976). Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and 
Ownership Structure. Journal of Financial Economics, Vo. 3, No. 4 
Karo-karo, R.S. (2015). Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Intern Terhadap Pencegahan 
Kecurangan Pada Pemerintah Kabupaten Bandung. 
Margareta dan Riharjo. (2015). Kesiapan Instansi Pemerintah dalam Implementasi Standar 
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi, Vol. 4 No. 9. 
Prosiding Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 : Sosial dan Humaniora ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
2.9.8 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang SPIP 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan Berbasis Akrual  
Putra, dan Amar. (2015). Pengaruh SDM, Penerapan SPIP, dan SAP terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemkot Padang. Jurnal Riset Manajemen. Universitas Negeri Padang, Vol. 3. 
Santoso,et all. (2008). Pengaruh Akuntansi Sektor Publik terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah dalam Mencegah Fraud. Jurnal Administrasi Bisnis, Fisip – Unpar, Vol. 4 
Satrio, et all(2016). Implementasi Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual di Kabupaten 
Jombang. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 18, No. 1, hal.59-70. 
Umar, Haryono (2011).Peran Akuntan Dalam Pemberantasan Korupsi.Sosiohumaniora, Vol.13 
Umar, Haryono (2016). Corruption the Devil. Penerbit Universitas Trisakti. 
Wibowo, Richo A(2015). Mencegah Korupsi Pengadaan Barang Jasa. Jurnal Antikorupsi. Vol.1 
